ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi
informasi di era revolusi industri 4.0 yang mengubah pola interaksi sosial menjadi
berbasis digital, di mana media sosial seperti YouTube kini menjadi sarana krusial
untuk edukasi publik yang lebih modern. Dalam konteks ini, saluran YouTube
David Wewe Official muncul sebagai fenomena komunikasi yang memanfaatkan
konten kepolisian untuk memberikan informasi hukum kepada masyarakat.
Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan
saluran tersebut dalam upaya meningkatkan kesadaran hukum masyarakat di Kota
Padang, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
di lapangan, serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran YouTube David Wewe Official
secara efektif telah menjadi jembatan informasi hukum melalui penerapan
karakteristik New Media yang interaktif dan mudah diakses. Pemanfaatan konten
yang menunjukkan sisi humanis sekaligus ketegasan pihak kepolisian berhasil
membangun kepercayaan publik (public trust) dan mendorong audiens untuk lebih
taat hukum. Selain itu, strategi konvergensi media yang dilakukan dengan
mengintegrasikan konten ke platform Instagram dan TikTok terbukti memperluas
jangkauan edukasi hukum. Secara keseluruhan, keterlibatan aktif masyarakat Kota
Padang dan penonton di kolom komentar menunjukkan adanya internalisasi pesan-
pesan hukum yang disampaikan, sehingga platform ini tidak hanya menjadi sarana
hiburan tetapi juga instrumen penting dalam meningkatkan literasi hukum warga
Kota Padang.
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ABSTRACT

This research is motivated by the rapid development of information
technology in the Industrial Revolution 4.0 era, which has transformed social
interaction patterns into digital-based ones, where social media platforms like
YouTube have become crucial tools for modern public education. In this context,
the David Wewe Official YouTube channel has emerged as a communication
phenomenon that utilizes law enforcement content to provide legal information to
the public. This descriptive qualitative study aims to describe the utilization of the
channel in efforts to increase legal awareness among the people of Padang City,
using data collection techniques such as in-depth interviews, field observations,
and documentation.

The results show that the David Wewe Official YouTube channel has
effectively served as a bridge for legal information by implementing the interactive
and accessible characteristics of New Media. The use of content that showcases
both the humanistic side and the firmness of the police force has successfully built
public trust and encouraged audiences to be more law-abiding. Furthermore, the
media convergence strategy—achieved by integrating content across Instagram
and TikTok platforms—has proven to expand the reach of legal education. Overall,
the active engagement of the Padang City community and viewers in the comments
section indicates an internalization of the legal messages conveyed, demonstrating
that this platform serves not only as entertainment but also as an important
instrument in improving the legal literacy of Padang City residents.
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